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PENGANTAR 

BISMILLAHIRROHMANIRROHIEM 

Berkat rabmat Allah Swt. telah dapat diselesaikan 

Penelitian tentang: K§!Pun~ Kauman; Sebuah Tipologi Kamnung 

Santri ~ Perk:Qtaan _ J.awa, (St~di Perbandingan Sejarah Per -

kembangan ICampung . Kauman _·· Kudus dan Yngyakarta). 

Pen!Jii tfan ten tang- Kampung Kauman ini dimaksudk:an 

untuk mengungkapkan, pe:rtama proses terbentpknya; kedua ti­

pologi dan ~ehidupan masyarakatnya;--ketiga .~erbandingan· an­

tara Kamp}lng Kauman Kudus dan· Yogyakarta. Dengan mengung -
.,;. ··;.. ··-·.. •,. "'' .-; ... .. ' .-:·:.: • '.:.-·' •' .. -:· .. ,~ ·.··.-t: , ..... _.. 

kapkan hal-hal terse but diharapkan da];)at · memperjelas adanya 

tipologi Kampung Santri di perkotaan Jawa .• 

Penulis telah berusaha untUk rnencari sumber-sumber 

sejarah yang dapat mengungkap permasalahan dalam penelitian 

ini. Namun ternyata penulis belum merasa puas terhadap 

sumber-sumber yang telah terlrumpulkan, se be.b masih dirasa 

banyak sumber yang belum berhasil dikctemukan.· Oleh karena 

i tu basil pen eli tian ini barulah merupakan studi perbandi­

ngan awal dari Kampung Kaurnan Kudus dan Yogyakarta, yang 

masih perlu penyempurnaan. 

Penulis rncngucapkan terima kasih pada Bapak Prof. 

Dr. Ida Bagus A::;re Kepala Lembac;a Pcnelitian Universitas Ga­

djah Made, bescrta stafnyu, yanr membantu memberikan kesem­

petan dan bantuan biaya untuk penelitian ini. Ucapan terima 
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mTI SARI 

Pada peneTitian tentang Kampung Kauman; Sequah Tj.po-
·' 

logi Kampung ~ Di Perkotaan ~ (Studi Perband.ingan 

Sejarah Perkembangan Kampung Kauman Kudus dan Kauman Yogya­

karta), mengandung permasalahan yang akan diungkapkan, yai.tu: 

~tama, apakah benar proses terjad1nya Kampung Kaum_an sela­

lu ditandai dengan munculnya Masjid Jami' (Masjid Agung) di 

kota-kota Jawa. Kedua, bila Ko.uoan dikatakan kampung Santri, 

bagaimanakah ciri khusus dan" pols kehidupan masyarakatnya. 

Ketiga, bagaimanakah perbandingan proses perkembangan seja-· 

rah dari Kauman Kudus dan Kauman Y ogyakarta. 

Permasalahan di sts.s dapat dipecahkan dengan memakai 

bantuan teori ilmu··ilmu pengetahuan antara lain: pendekatan 

Antropologi; pendckatan Sosiologi; dan pendelcatan Rel_igions. 

Dengan menggunakan pendekatan-pcndekatan terse but, maka .re­

nomena historis dapat diungkapkan mendekati realitanya. 

Yaitu dapat menemukan teori tcrbentuknya Kampung Kauman; Ka­

uman sebagai Kampung Santri dengan ikatan agama Islam dan 

pertalian darah; dan diketemukan persama.an serta perbedaan 

antara Kauman Kudus darrYogyakarta. 

Peneli tian ini diadakan denga.n langkah-langkah · seba­

gai berikut: Porto.on, .penelitie.n Pustaks, dan arsip serta­

prasasti tentan.g Kauman Kuc:tus dan YoGYakarta. Kedua, menge:­

dakan observasi lapangan dan wawancara dengan tokoh-tokoh 
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masyarakat, Ketiga, mengadakan kri tik sumber dan pengo laban 

sumber dan yang keempat penulisan laporan penelitian. 

Sesudah laporan penelitian selesai; diadakan seminar kecil 

yang membahas tentang hasil penelitian ini. 

Adapun kesimpulan hasil penelitian yang didapat a­

dal.ah: Pertama, adanya bukti kesD.ITJaan pola sejarah terben­

tuknya Kampung Kaurnan;; Ked.ua, adanya ke samaan ciri khusus 

keagamaan Islam yang mmlfarnai kehidupan masyarakat Kauman, 

yang kemudian merupakan tipologi Kampung Santri. Ketiga, 

diketemukan perbedaan antara Kampung Kauman Yogyakarta dan 

Kauman Kudus, perbedaan i tu antara lain: waktu terbentuknya 

. kedua kampung Kauman itu; perkembangan pereko:nomian; upaca­

ra-upacara adat dan organisasi kemasyarakatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kauman, demikianlah nama sebuah kampung yang selalu 

ada di dalam pertumbuhan kota-kota di J awa. Setting kota­

kota di Jawa mempunyai bentuk yang hampir sama, seperti ben­

tuk Alon~Alon dengan dikelilingi antara lain Kraton/ perkan­

toran dan Masjid Jami 1
/ Agung. Sedang biasanya letak kampung 

Kauman berada di sekitar Masjid Jami=/ Agung. Pertumbuhan 

setting interior kota pada umumnya dan kampung Kauman pada 

khususnya mempunyai aspek Historis yang penting. 

Menurut sejarahnya pembentukan kampung Kauman meru­

pakan tipologi sentral yang digariskan oleh kerajaan~·kerajaan 

Islam Jawa, sejak Demak sampai l'iataram. Kota-kota Kabupaten 

maupun Kecametan akan meniru tipologi sentral yang dikem­

bangkan oleh Kerajaan Islam Jawa tersebut, sehingga tumbuh­

nya Kampung Kauman mempunyai tipologi yang sama, dengan ciri­

ciri khas: SebaGai kampung Santri di tengah ¥ota; mempunyai 

ikatan dara.."l yang kuat diantara penduduknya; mempunyai mata 

pencaharian yang homogen; mempunyai ikatan keagamaan yang 

kuat dan biasanyn eJrJ.usi.f dan mempunyai perbedaan yang rnenon­

jol denc;an k.runpung lainnya. Peneli tian ini. akan membicarakan 

perbandingan :r>ertUJ!Ibuhan historis dua kampung Kauman, yai tu 

Yogyakarta dan I:udus. Dari kedua kampung Kaunmn itu akan da­

pet gambaran sejarah yang jelas perbedaan perkembangan Islam 

di pesisir Utara dan di pedalaraar: J nwa, di sampinr; · i tu dapat 
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dilihat pula aspek sosial - Kebudayaan -· Ekonomi dan pQlitik 

yang tumbuh dan berkembang di kedua kampung Kauman. 

Dengan melihat altti vi tas So sial - Ekonomi ·- Ke buda­

yaan dan Politik dari masyarakat Kauman itu, dapat ditelusu­

ri sampai se berapa jauh peranan agama di dala.mnya. Dengan 

mengetahui backr;round Hi storis Kampung Kauman, dapat memban­

tu dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan. 



B.AB II 

P1ENELAAHAN TINJAUAN PUSTAKA. __ 

1. Sartono Kartodirdjo. ~ ed.); fv!as.za.rakat !,'wlo & ¥plompok­

kaJ_o_IE.P!J~ Sos).a.l; Dl:tPatara Karya Akaara, ·1977. 

Dalam bttltu ini dibicarakan segala aspek yang mendu~ 

kung _pertuinbUL"-lall l\:ota-kota. Seperti Aspek Ekonomi, 

kehidupan sosial, Politik dan Kebudayaan. Digambar­

ka.l'l pula bahwa pertumbu...han kota juga di tentukan oleh 

berdiri11ya sebua.h Istana atau tempat-tempat periba­

ds.tan ( Kuil - Gereja - Masjid ) • Hubungan antara 

kepustakaan ini dengan masalah yang diajukan, adalah 

perSJ.~an Nasjid Agung di sebuah Kota yang rneninbulkan 

bercl:i.:ci da...;_ berkernbangnya Ka'1pung Kaunan di kota-kota 

Jawa. 

2. Evers, liB..L~s Dj_eter; Sosiolo_gi, !~erk~"t_a~, Jakarta; LI'3Es, 

19G2. 

Bulru ini merupal;:an kumpulm1. csai yang ctllrup n:emada:i 

terhedap keri.lmi tan pertu.".:lbuhan perkotaan di Inc.onesia. 

Berba.f'.c.i pcndekatan telah di teraplt.:an pads . penelaahe.n 

ten·~:s.ng pertur.1buhan kota-kota di lndo11esia, seperti 

peEdel:atan etnis, pendekatan konsep~konsep kebudayaan, 

ekonoi::i dan sosiologi. Hulm ini sanr:;at berguns- untul~ 

merubontu delam pcnr~:alisaa.n tc:1tanc kehi<!upan sosial~­

strul-:tu..:t' sosia.l - etnis - ekonor.li J.an kebudaya.F.rl pada 

kampunr. l"-6.U:18Jl, sebage.i lcarnpU..."l[': pcrkotae.n •. 

I 



3. Castles, J:.amce; .Tingka.h Laku. A,gama, PolitJ:!t. d~ ~-~nomi 
SiA ~)!A; ·1ndustri Rokok Kudus, Jal:arta; Binar Ifa.·~ 

rap an, 1982. 

Buku ini membicarakan tentang kota Kudus dan kehi­

dupan penduduknya. Di samping itu juga dibicarakan 

ten tang perkembe.ngan Islam di Kudus, dan dorongan . . 

ag~Ja daLam·tingkah lakt1 dulam bidang Industri~i­

sasi ~ J'oli tik dan kehidupan so sial di !Cud us. 

Dengan demikian buku ini sangat membantu memberikan 
--

. gamberan kehidupan Keagamaan 1 Politik ~ Ekonomi 

dan Ke budayaan ma.syarakat Kudus. Dan secara lang­

suns dapat menbantu dalam penganalisa..an penulisan/ 

penclitian yanG diajukan • 

• 



BAB III 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode eejarah kri ti~, 1 

yaitu dengan jalan pengumpulan data sejarah, kemudian selek­

si terhadap sumber sejarah, dalam rangka untuk memperoleh 

autentisitas dan kredibilitas data yang dipergtmakan. 

Pengumpulan data di dalam penelitian ini diperoleh 

dari sumber tertulis dan sUmber oral (lisan). Sumber ter­

tulis berasal dari b:ulrn-buku; dokumen-dokumE)n; majalah­

majalah; koran dB..Li prasasti. Sumber lisan diperoleh dari 
~ 

wawancara, yaitu mendapatkan kisah historis dari responden · 

sudah terseleksi menurut ketentuan sejarah kritis .• 2 

Bentuk penulisan laporan ini adalah merur'al~an uraian 

sejarah yang sudah terlebih dahulu mengalami analisa yang 

didukung oleh ilmu bantu seperti sosiologi; anthropoligi; 

psikologi; ekonomi dan ilmu agama. Oleh karena itu merupakan 

penulisan sejarah dengan pendekatan multidemensional3 dan 

bersife.t k:Walitatip. 

Tujuan Peneli~ian 

Pe:z:tama, men[$Ungkap la.tar belakang tumbuhnya kampung 

Kauman di perkotaan Jaw a. Kedua, mengungkap kehidupan masya­

raltat Kauman yang mempur1yni ciri khusus yang unik, baik di 

dalam ser;i etnis; kehidupan masyarekatnya; dan kebuclaya&ml7&• 

Ketiga mengadakan studi perbandingan antara dua kampung Ka-
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uman di Jawa Tengah, pertama kampung Kauman Kudus yang ter­

letak dalam lingkungan pantai Utara J awa; ·4an yang. kedua 

kampung Kaumnn Yogyakarta yang terletak di p~dalaman J awa 

dan masih dibawah tata-lingkungan Kraton Yogyakarta. Dari 

studi perbandingan itu diharapkan aka!i ditemukan beberapa 

variable ya.ng sama, sehingga dapa.t menunjukkan· sebuah tipo­

logi k~pung Cantri di perkotaan Jawa. Di samping i tu diha­

rapkan akan di temukan pula variable yang mepunjukkan perbe­

daan kedua kampung Kauman, sehingga dimungkinkan terdapatnya 

ciri pesisiran dan pedalaman Jawa yang masih berpe~garuh di 

dalam kehidupan kedua masyarakat kB.l!lpung Ka.uman itu. 

Dengan mengungkap sejarah pertumbuhan Kampung-kam­

pung yang berada di perkotaan, m~~a akan dapat melihat lebih 

jelas dinamika sosial kebudayaan, ekonomi dan politik, se­

hingga akan bru1yak membantu dalam menel'_ltukan kebijaksanaan 

pembanguBan clalrun sekup lolcal. Penulisan sejarah lokal, khu­

suseya Perkota.an dan Pedesaan masih sedikit. jumlahnya. Dari 

jumleh yang sediki t i tu be lUI!! diperfUilal{an yang efektip une. 

tuk pembangunan. Oleh karena i tulah disarankan lebih · banyak 

penulisan sejarah Pedesaan/Perkotaan, agar dapat membe.ntu 

lajunya pembangunan di Indonesia. 
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B.A13 IV 

HASIL DAN PEr1BAHASAN 

A. KAMPUNG ICAUNAN YOGYA~TA 

Uraien tentang kampung Kauman ini diperinci menjadi 

tiga bagian : bagian pertama tentang sejarah lahirnya kam ... 

pung Kauman, bagian kedua. tentang masyarakat Kauman Yogya­

karta·, dan bagian ketie;a tentang kehidupan masyarakat Kauman. 

1 •. SEJARAH LAh"'IP..NYA KAl'U?UI~G KAUHAN -·· ._ ...... ___ ---·--· .. 

Lahj_rnya krunpung Kauman tidak dapat dipisahkan de­

ngan ranGkaion berdirinya Kero.jaan Yogyakarta, sebab Kauman 

adalah satu bae:irm c!ari burokrasi Jwrajaan. 

Oleh ksr~na itu untuk mengetahui sejarah Kauman, terlebih 

dahulu perlu dikotahui latar belaka:1gnya, yaitu berdirinya 

Kerajaan Yoryakarta bescrta buroh:rasinya. 

~di.Ei.DX.Q. Kerajaan J~rta 

I>ada tEmr;~e.l 13 Februari 1755 perjanjian Giyanti di·~ 

tandatanc;ani oleh Gu.'l'lan Pal~ Buwo.na III serta Hicolaas Har-­

tingh di so.tu pihak ·dan Pangcran Mangku Bumi di pihek lain. 

Perjanjit'ln tersebut mengakhj_ri peranG saudarn antara Pange­

ro.n Nanr,lm 3umi dengan Sunan Pnku :SuwD.na III. 

Nenurut perjanjian Giyanti, \.Jilayah Kcrajoan Mataram 

dibagi monjndi dua, dan Nnng.h"U Bumi menjadi raja 'k&rajaan 

Yogyakartn bcrc;elnr Sultan Hamengku Buwana I Scnopati Ing 

Ngaloga NGe.bdurrahnmn Sayidin Panata_game Kalifntullah ing 

Nr~ayogyake.rtn. 1\ernjaan Yogynkl'U'ta mempunyai 'luas wila.ye.h 
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8?.050 eacah, dan meliputi daerah-daerah Ma.taram Asli, Kedu, 

Bagelen, Banja.rnegara, Sebagian dari Pajang, Sebagian dari 

Pacitan, Madiun, Grobogan dan Majakaerta. 1 

!'emban.ffi.m:an Kraton Yosy:akarta 

Sebelum mempunyai Kraton Mangkubumi (Sultan Hamengku 

Buwana I) menempati Istana Ambarketawang. Kraton Yogyakarta 

dibangun di atas tanah yang landai, diapit dua buah sungai, 

dan bertempat di hutan Beringan. Pilihan itu tepat bila di­

tinjau dari segi geogra.fis, sebab deerah tersebut bebas da­

ri banjir· dan pengaturan saluran pernbangunan airnya mudah .• 

Pembangunan Kraton Yogyakarta dimulai pada tanggal 

3 Syura tahun Vawu 1681 atau t&"lggal 9 Oktober 1755. Pada 

tanggal 13 Syura tahun Jimakir 1082 atau tanggal 7 Oktober 

1756 secara resmi Kraton Yogy~{arta ditempati oleh Sri Sul­

tan Hamengku Buwana I.· 

Di samping bangunan Kraton Yogyakarta, dibo.ngun pu­

la benteng berparit disekitarnya, tempat tinggal Patih (Ke­

patihanl, _tcmpat ting(;al Residen, f~asjid Agung, dan tempat­

tempat lain-sehagai pclc~gkap pusat kerajo.an Yogyakarta. 

PemJ>Ji:.~_!lmf~asjid Agtmg J oGYaffi~ 
Nasjid f{;ung dibangun sebagai pelengko.p Kerajaan 

Yogyakarta sebagai sebuah kerajaan Islam. Seperti halnya 

kerajaan-kerajaan Islar1 di Jawfl. sebelumnya Demak, Jipang, 

Pajang, dan f"lato.ram di . setiap kraton ada masjid. . agu."'lg dan 

alun-alun. 
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• 
Di samping alasan sebagai ·pelengkap kraton itu, ba­

gi Mengkubumi pembangunan Masjid Agung itu sesuai dengan ke­

biasaa.nnya semasa gerilya dalam perang saudara melawan Be­

lands yaitu di setiap pos pasukannya ia mendirikan Masjid 

atau Mushola. 
2 

Masjid atau Mushol,a (l._?tlgg~) yang didirikan 

oleh ffJangkubumi di pos-pos pertahanannya j. tu berfungsi se­

bagai sarana ibadah, tempat menyolatkan--para korban perang, 

dan tempat pengadilan. 

Setelah Sultan Hamengku Buwana I selesai membangun 

Kraton Yogyakarta, kemudian ia melanjutkan mendirikan Masjid 

Agung. Masjid Agung itu terletak di sebelah muka Kraton, se­

belah Barat Alun,-Alun Utara. Data tentang berdirinya Masjid 

Agung ini dapat dilihat dalam prasasti "Gapura Trus lli!­

~ Jalma", dan dalam tulisan Arab tertulis hari Ahad 6 Ro­

biul 'akhir tahun Alip 1699,3 bertepatan dengan tanggal 29 

Mei 1??3. 4 -Arsitek dan yang menangani pembangunan f1asjid 

Agung ialah Kanjeng \Jiryakusuma di bawah pengawas~ Pcnghulu 

Kraton Kyai jj'aqih Ibrahim Dipaningrot. 5 Masjid Agung Kauman 

Yogyakarta dilent;kapi dengan lokal tnmbahan untuk keperluan­

keperluan khuous. Serambi masjid diba~gun p3da tahun 1775, 

ditulis prasc.sti: terta.nda hari Kamis tanggnl 20 Syawal ta­

hun Jimawal tahun 1701. Adapun nama scrambi masjid i tu ialah 

"Al-Mehkam@. - Al K8bir..2!!11 yanf; mcmpunyei arti t1ahkamah Agung, 

dan ber£ungsi a~tuk tcmpst pcngadilan, ycrtcmuan para Ulama, 

. pengajian, peringata~ hari besar Islam den pelaksanaan i.iab 

cobul. Di samping itu serambi masjid juga te1apat untuk penye-

'' 
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lesaian persengketaan rumah tangga, penibagian waris, 

pengumpulan zakat ~Jal. 6 Di halaman Masjid Agung, dihalaman 

sebelah_§elatan dan Utara, didirikan dua tempat · gamelan, 

yang dinamai Pagongan. Tempat tersebut dipergunakan untuk 

menempatkan dan membunyikan gamelan 3ekaten (Kyai Guntur 

Madu di sebelah selatan dan Kyai Nagawilaga di sebelah u­

tara) dalam upacara peringatan Maulid Nabi Muh~ad saw. 

Di sebelah Utara drui Selatan go.pura f'1asjid, didirikan ba­

ngunan ged1L.ng ·yang disebut Te.12as Keprajuri tan l"ias,jid. Di 

samping kiri agak kebelakang l"lihrab (Pangimam.an) terdapat 

tempat ya.."'lg dipagsri dengan kayu dan disebut Maksura, ya-

i tu tempat dikhJlS:USkan untuk nholat Sultan Yogyakarta. 

Masjid juga diper~akan oleh Sultan untuk berhu­

bungan den(ian bawahannya dan masyarakat, nerta untuk mem· .. 

perhatikan loye~itas penguasa~penguasa di bawru1 raja ter-· 

hadap SultDn.7 

Ke~_n,rnluon Kera_j,aan Jog;y:akarta 

Untuk urusan keagamaan di Kcrajaan Yogyakarta, di­

bentuklSh lembagn Kapengulon yang mcrupakan baginn Pengull,l_ 

juga berfungsi sebagai penasehat Dewan Daerab. 8 

Dalam __ purokresi kerajaan Penr;ulu mempunyai jabatan 

sebagai Bupati Ncyaka. Penguiu dan seluruh aparatnya dise­

but Abdi Dalem Parnethakan '(Abdi Dalem Putihan}. Kantor Ke-........,_, ............. ___. -- ' - -· ·-

penguluan kasultanan Yogyakarta disebut dengan nama Kawe~ 

danen Pengulon. ~as dan wewenang Kawedanan Pcngulon yang 

dip~in 61eh Pengul.u tersebut-meliputi segala urusan admi-



nistrasi bidang Keagamaan, . yai tu meliputi urusfJll agama 

cara· umum; pernikahan;_ talak; rujuk;_J:uru Kunci. Makam; Abdi 

Dalem Pamcthakan yang berada di dalam Kraton (Suranata dan 

Punakawan Kaji/Kaji Selosinan); Naib; Hukum .!!P&e..!!! (Peradi- · 

lan Agama) dan Kemasjidan.9 

Tugas dan wewenang Pengulu yang erat bubungannya 

dengan sejarah ICauman Yogyakarta ialah bidang kemasjidan, 

khususnya organisasi Masjid Agung Yogyakarta yang. secara 

langsung dipimpin oleh Pengulu .• Pejabat dalam organis!lsi ···'-- . 

Masjid Agung ini terdiri dari orang-orang yang ahli agama 

Islam. Secara lebih jelas, struktur kemasjidan itu sebagai 

di bawah ini: 

l Penghulu 

I 

l ··--

I I l t 
KETIB MODTI1 I BARJA¥~' AH: I ~IERBOT 

Kete;x:SI},&arr: ~· 

Keterangan struktur pengurus. ·Kemasjidan Masjid Agung 

Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Ket!_b, berjumlah sembilan or&ng-7&ngdikepalai · 

langsung oleh J?e~u. ~· naae.-nsma_.~etib itu ialah : 

Ketib AnOil, Ketib !'etlgab, Ketib Kulon, Ketib, Wets (T~betan), 

Kettb·~Jior (Tibelor), «tttib Sen.mt, Kettt.,.~!if~n) • 

\ 



Ketib Imam (Tibiman) dan Ketib Cendana. 

2. Modin, berjumlah lima orang yang dikepalai oleh 

seorang Lurah Modin. Sedang nama-nama khusus untuk Modin 

ini tidak di berikan. Pembagian tugas r-1odin menurut lima 

waktu sholat wajib yang diadakan secara berjamaah di Masjid 

Agung Yogyakarta. 
--

3. Barjamf!._1 ah, berjumla.h empat puluh orang yang di-

kepalai oleh Lurah Barje.ma 1 ah, Abdi Dalem Barjama 1 a!1 tidak 

diberikan nama khusus. Jumlah empat puluh orang itu merupa·· 

kan syarat Dyahnya jama' ah Jum 'at menurut faham ajaran agama 

Islam yang dianut pada waktu itu. 

4. Ner,P.ot, berjumlah sepuluh orang yang dikepaJ.ai 

oleh Lurah Merbot. Bagi Morbot tidak diberikan nama-nama 

khusus. 

Jenjan~ kepenr;urusan Nasjid Agung Yogyalrarta ialah, 

jenjang yang tertinggi Pengulu, kemudian Ketib, kemudian 

Modin, kemudian Barjama' ah, yang terakhir ialah Merbot. Se­

- dang tugas dan pangkat kepegawaie.nnya di terangkan di bawah 
--

ini. 

Ketib Anom adalah we.ldl Pengulu yang berhak menjadi 

Pengulu apa'uila Pensulu \tJafat. Kctib Anom da.TJ. ICetib Tengah---­

mempunyai golongan kepegawaian yang sama, yaitu Penewu Be­

pub, yang berf~gsi sebagai Im~ dan h.'hotib di Nasjid Agung. 

Pcra Kctib lainnya mempunyai tugas_ menjadi khotib 

setiap sholat jama; nh Jum 1 at dan tugas mengajar .agama dnl.e.m 

pengajian. Para ketib terscbut mcmpunyai ~olongan kepega-
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-

waian yang sama. ialah Penewu Anom. 

Modin bel""a.sal dari kata mu 'adz in, yang artinya ia­

lah juru o.dzan ...... panggilan untuk orang sholat. Jumlah mo·­

din di Masjid Agung ada lima orang, dan dikepalai oleh Lu­

rah l-lodin. Golongan kepega\V'aian Lurah Modin ialah Jajar· 

sepuh, sedangkan para Modin termasuk golongan jajar anom. 

Barjama 'ah berasal dari kata .Jama 1 ah, yang artinya 

ialah orang yang ditugaskan untuk mendirikan sholat jamaah, 

dalam rangka memenuhi syarat sholat Jurn' at. Barjama' ah ini . 
jumlahnya ada ll{) orang; jumlah terscbut merupakan jumlah 

baku, sebab menurut ajaran Islam yang dianut sholat Jum'at 

jumlah jama :ahn.ya. paling sedikit harus '+0 orang. Petugas 

. yang mengepalai Barjama. 'ah ini ialah Lurah Barjarna. r ah, yang 

mempunyai golongr.m kepegawaian jajar sepuh, sedai'1gkan Bar­

jama'ah lainnya mempunyai golongan kepegawaian jajar anom. 

~1erbot bcrasal dari l:ata mar but, yang artinya ialah 

orang yang terikat di dalam masjid. ~1erbot bertugas sebagai 

juru .bersih r.w.sjid dan menr;elola pisik masjid, seperti mi-
' 

salnya mcnycdiakan air, mcnyediakan tikar, dan tambal sulam .. 

Kepala Nerbot ialah Lurah t-'icrbot, yang rnernpunyai r;olonGan 

kepegawaian Jajar Sepuh, sedru"l{!.ka:: para merbot yang berjurn-

lab 10 oranc~ mempun;yai solongan 1-:-cpet:;Clwaian jajar anom. 

Sele.in tur;as, wewenanc;, scrta jabatan tersebut Abdi 

Dalem yanr ~ncncurus or~:;anisasi kemasjidan, khususnya Masjid 

Agung YoF.:..Ynl\Frta, mendape-t fasili tas berupa tanah gaduhan. 

Tanah gaduhar: ~:nne dibcrikan kcpada Pengulu, para Ketib, pa·" 
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ra Modin, Barjruaa'ah, dan Merbot terletak di sekitar Masjid 

Agung. Letak tanah gaduhan tersebut di sekitar masjid. 

Pengulu mendapa.t tempat nDalem Pengulon yang terle­

tak di sebelah Utara Nasjid Agung (man_gku masjid). nDalem 

Pengulon itu dikelilingi oleh benteng, dan bentuknya joglo 

berpendopo. nDalem Pengulon berfungsi sebagai kantor Kawe­

danan Pengulon dan sebagai rumah jabatan. 

Para Ketib mendapat tanab gaduhan disekitar Masjiq. 

Ketib Amin dan Ketib Kulon mendapat tanah gaduhan di bagian 

barat Masjid. Ketib Tengah dan Ketib Anom mendapat gaduhan 

tanab di sebelah barat masjid, terletak diantara tanah Ke­

tib Kulon dan Ketib Amin denr;an masjid. Tanah untuk Ketib 

lor terletak di sebelah Barat Laut masjid, dan Ketib Wetan 

di sebelah Utara Pengulon. Kctib Imam, Ketib Cendana, serta 

Ketib Senemi rnende.pat bagian tanah gaduhan di sebelah Barat 

Daya Masjid Agung. 

Gaduban yang diberikan kepada modin adalah tanah 

diantara gaduhan para Ketib, dan begitu juga Barjama 'ah mon­

dapat bagian gaduhan tanah seperti para modin. Tanag g~duh­

en untuk pa.:r·a r·ierbot ialah 'tepat di sebelab Barat IYiasjid 

Agung, ,ate,~ tepat di sebelah Malee..":!~ 

Adapun luas tanah gaduhan itu secara kesel~han o­

dalah 192.000 m2 , sedangkan perinciannyl:l ~=i:?-ak tcrdapat sum­

ber yang menunjukkan. Status tanah gaduhan itu diubah menjadi 

tanab handarbe (tanah hak milik), padn tahun 1926 oleh pi:r..ak 
....._.. ... --.--

Ke.sul tanan Yo~akarta. MeskipWl demikian tanah Pengulon tidal\: 
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terkena keputusan tersebut, tetap menjadi milik Kraton yang 

digaduhkan kepada Pengulu.1° 

Sebelum tahun 1926 pej_abat Masjid Agung mendapat 

tanah. sebagai imbalan jabatannya. Tanah pelungguh itu ti-
. ' l . 

dak terletah di sekitar masjid, tetapi di pedesaan-pedesaan. 

Pada tahun 1926 terjadi perubahan, tanah pelungguh tersebut 

dicabut dan diganti dengan gaji. Tingka.tan gaji Masjid Agung 

Yogyakarta sebagai berikut: untuk Penghulu 1'.150,-, Penewu 

Sepuh f.50,~, Penewu Anom 1'.30,-, Lurah/Jajar Sepuh !.20,-, 

Jajar Anom untuk barjama'ab dan Modin f. 4,-, sedangkan 

Merbot i'. 5, ·~. 

Adapun tan&1 gaduhan yang dipergunakan sebagai tern­

pat tinggal yang terletak di sekitar Masjid Agung tidak di­

cabut, bahkan menjadi tanah paringan ndalem yang menjadi 

hak milik para pejabat kcmasjidan dan boleh diwariskan. 

Tempat tinggal para pejabat kemasjidan Masjid Agung 

Yogyakarta di sekitar masjid terscbut mendapat nama dari 

Kraton sebagai tanah Pakauman, artinya tanah tempat tinggal 

para kaum. Nama Pakauman itulah yang berkembang menjadi na-

rna Kauman. 

Sebutan Kauman sesuai deng8l1 pekerjaan penduduknya _ 

yang terdiri dari para ahli Agama Islam dan para sentri, 

yang diserahi jabaten den tugas mengelola Masjid Agung. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadinya Kampung Kauman 

melalui suatu perkembangen: Pertama, berdirinya Masjid AgLmg 

Yogyaltarta yang dilengkapi dengan organisasi: kemasjidan, 
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yang di dalamnya terdapat pejabat-pejabat dengan tugaa-tugas 

khusus mehgelola masjid tersebut. Kedua, pejabat-pejabat or­

ganisasi kemasjidan i tu di beri tanah temp at tinggal di saki­

tar Masjid Agung Yogyakarta. Ketiga, berkumpulnya pejabat 

organisasi kemasjidan di daerah sekitar Masjid Agung, men­

dirikan sekelompok masyarakat baru, yang berkembang jumlah 

aggotanya, dan menjadi satu kampung dengan ciri-ciri khusus. 

2. MASYABAKAT IW1PUNG KAUl'1AN 

Masyap~ Kauman 

"Masyaralt:at adalah golongan besar atau kecil, ter­

diri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendiri­

nya bertalian secara golongan dan saling pengaruh-mempenga­

ruhi satu same. lain" •11 

Demikian halnya dengan pejabat-pejabat organisasi komasjid~ 

an di sekitar Masjid Agung, di samping hubungan jabatan, 

kemudian mengadakan hubungan perorangan atau keluarga. Hu­

bungan itu membawa saling pengaruh dalam pergaulan hidup, 

dan disebut hidup bermasyarakat. Lingkungan kehidupan yang 

bertempat di pakauman terse but, menjadi masyarake.t Kauman. 

Oleh karena masyaralrat Kauman tcrbentuk oleh ikatan 

Keagamaan, pertalian darah, dan jebatan kepegawaian sebagai 

abdi dalem. Dari ketiga ikata."'l dalam masyarakat Kauman ada 

due ike tan yang mcnonjol, yai tu ikatan Agama Islam dan per-

talian darah. 

!!_a~· AKfl!Il!i Warn. Ikatan Agama Islam yang ada di 
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Kauman memberikan ciri khusus masyarak:at Kauman sobagai ma­

syarakat Islam. Pengertian .masyara.kat Isla~ ialah · "Masyara­

kat yang tercipta oleh syari 'at Islam dan di bawah naungan 

syari'at tersebut menjadi lengkaplah pertumbuhan jama'ah 
. . . 12 . . . 

yang bercorak Islam". Corak Islam nampe.k dalam kehidupan 

masyarakat Kauman, seperti dalam pergaulan sosial, kaidah 

moral serta hukum. 

Masyarakat Islam pada mulanya terbentuk dengan ber­

dirinya masjid. 13 Melihat masjid mempunyai banyak f'ungsi 

bai:Z'i masyarakat seki tarnya, maka pengaruh masjid di dalam ·-·· 

suatu masyarakat penting artinya, terutama dalam membentuk 

masyarakat Islam. Demikian halnya proses terbentuknya masya­

rakat Islam di Ka~~an. Di sini masjid memp~ai peranan pen­

ting, yaitu sebagai tempat iba.dat, ternpat peradilan, perte­

muan para jamaah dan pembagian z~~at Mal serta tempat kera­

maian peringatan hari besar Islam. Di samping itu sering 

bertemunya mas.yarakat dalam sholat. berjama'ah sehari lima 

kali, lebih memperlancar keakraban hubung~1 sosial diantara 

mereka. Ada11ya kontinuitas ·komunikasi rnelalui rnasjid, ada­

nya ikatan l:eagarnaan dan pengabdian, mendukung terbentuknya 

masyarakat_ Kaur.Ian sebagai rnasyarakat Islam. Orang-orang .... 

yang ditempatkan di seki tar I\1asjid Acung mernang peme_luk 

agema Islam yang ta'at, bahlcan para pejabnt kemasjidan itu. 

sebagian besar ahli agama Islam. ijal ini membuat komunikasi 

dan intere.ksi merer.a lebih mudah, dan melancarkan terbentuk-

nya masyarakat Islam Kauman. 
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Ciri~ciri yang menonjol di masyarakst Kauman seba­

gai masyarakat Islam disadari sendiri oleh anggotanya. Nor­

ma yang berjalan di setiap keluarga dan pergaulan masyara­

kat Kauman adalah nonna Islam. Tingkahlaku individu·-individu 

dan masyarakatnya secara keseluruhan dalam kehidupan sehari­

hari mencerminkan corak ke-Islaman. 14 Lembaga~lembaga yang 

berdiri dai'l berkembang di masyarakat Kauman adalah lembaga­

lembaga yang mempunyai corak Islam. Sejak adanya kampung 

Kauman hingga tahun 1950-an, penduduk kampung tersebut se­

cara keseluruhan ialah Islam a tau kaum r-1uslimin yang ta 'at 

menjalankan syari 'at Islamnya. Hanya menurut perkembangannya 

ada beberapa penduduk Cina yang bertempat di pinggir Utara, 

di tepi jalan Ngabean yang beragama lain, dan tidak pernah 

berkecimpung di masyarah:at Kauman. 

Ciri lchusus masyarakat Kauman sebagai rna.syarakat 

Islam masih dapat dilihat dan dibuktikan sampai sekarang, 

walaupun juga ada perbedaan-perbedaan dalam kehidupan seper-, 
ti da1arn mat a pencaharia.n, da...11 kemajuan pendidikan gcnerasi 

mudanya, dan scbaz,ian besar sudah terlepas dari ilo;:atan buro­

krasi lcerajaan Yor:;;yakarta. Ser.~uanya itu ridak merubah citra 

kehidupan naoyarak<:~.t Kaumnn; romainya ora:1r; berjama 
1 
ah di 

Masjid AgunG, ,cmdudula1ya mayori tns I slam yan[!; tu' at mcnja­

lankan syari •at, terdengarnya or~"lf, mcmbaca 1~1-C.~ur'an di se­

tiap rumah sehabis ~tu subuh dan mar:h:ri b, l~ol,oh..l1ya ler.lbaga­

lembaga me.sye.rolo;:at yong bercorak Islam, dan pada ht'.lan Ra­

madlan di sia..11g hari tidak ada satupun penjual makanan baik 

dari luar caupun deri_ dalam kalnpung. 
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~t~j.~ ~~ah. Salah satu faktor ·yang membent~ 

masyarakat Kauman adalah hubungan pertalian darah di antara 

anggota-anggota oasyaraka.tnya. Keterangan dari beberapa 

responden menunjukkan bahwa'perkawinan antar-keluarga para 

Ketib, Medin, Merbot dan Barjama'ah serta keluarga Pengulu 

telah terjadi. Keluarga ... keluarga itu berkembang menjadi 
J 

· penduduk yang mendiami kampung Kauman, hingga antar pendu-

duk satu dengan lainnya atau keluarga. satu dengan lainnya 

mempunyai hubungan pertalian darah. Ada semacmn norma per­

kawinan keluarga yang tidak tertulis bagi masyaraJrat Kauman 

dalam perkm'linan, dan yang melanggar norma ini mendapat pe­

nilaian ne~;atip dari rnasyaralcat dan biasanya dikeluarkan 

dari linglrungan masyaraka t Kauman. '15 

Di tinjau dari pendekatan anthropologis masyarakat 

Kauman ada.lah masyarakat endogami kampung, yaitu masyarakat 

yang pendudulmya mengadakan perkawinan dengan orang dari · 
/ 

kampung sendiri dan tidak mencari jodoh dari luar kampung 

tempatnya. 16 DenGan endogami kampung tersebut rnasyarakat 

Kaurnan menjadi rnasyaraJr..at dengan hubWlgan pertalian darah. 

Hirarki jabatsn maupun tingkat kekayaan di masya.rakat Kauman 

tidak menyebabka"l perbedaan yang menyolol-::, karena pengaruh 

ikatan kear.acaan Islam dan pertalian darah tel~h mewujudkan 

pergaulan sosial yang lebih intim. 

Status fJosial (Jabatan Abdi Dalem) 
-:;.-.-... ......... --- ----- - --
Jabatan abdi dalcm ikut menentukan ciri khusus ma­

syarakat Kauman. Adanya kesatuan sosial dan tempat bagi para 



abdi dalem itu mcmbuka ikatan hidup setempat atau ikatan 

tempat kehidupan sebagai awal mula terbentukQya kesatuan 

sosial.
17 Kesatuan sosial t~rsebut adalah masyarakat Kau­

man Yogyakarta. Hampir di semua me.syarakat ada gejala bah­

wa orang yang terpandang atau mempunyai derajat tertentu 

condong untuk lebih uanya.k bergaUl di antara mereka sendiri. 

PergauJ.an dengan .frekwensi yang besar dalam satu lapisan) 

sosial tertentu biasanya mengembangkan dan mewujudkan cara 

dan gaya hid up tersendiri; berbeda dengan cara hidu.p lapi­

san sosial yang lain. 18 Demikian halnya dengan masyarakat 

Kauman, masyarakat yang terdiri dari para abdi dalem Pame­

thakan yang mcrnpunyai kedudukan panting dalam burokrasi 

kerajaan Yogyaka.rta, status sosial berhasil. mengikat warga­

nya lebih erut dA.lum pergaulan sehari-hari. Frekwensi per­

gaulan yang besar di masyarakat itu kemudian didukung oleh 

pergaulan dalam melaksanakan agama, misalnya dengan sholat 

berjemaah lima kali satu hari dan upacara-upacara peringat~ 

an hari besar Islam, seperti Sekaten, Grebeg-an, dan seba­

gainya. 

Di dalam masyarakat Kauman tampak ada perasaaJl le­

bih ting(;i dalam kedudukan statusnya dibandin~ dengan rna-
---·---~ 

syarak.at lainnya. rerasaan ini menumbuhkan pe.ndanf)an Kauman-

sentris~ yeitu lCauman dipandang mempunyai kelebihan dari 

kampung-ksmpung lain. Ada perasaan kesatuan dalam komunitas 

yang mengandung keptibadian k•lompok, kebanggaan akan ·ciri 

kelompok sendiri, bahkan sering timbul perasaan negatip seper--­

ti miaalnya ~rendahkan ciri.-ciri kebid.upan komunitas lain. 
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Masya.rakat Kauman termasuk dalani kategori komunitas 

keci~; __ -~a:r-go.nya bisa saling kenal··mengenal dan bergaul de­

ngan frek\<~ensi yang relatip besar; antara. bagian-bagian dan 

kelompok klmsus di dala.mpya tidak beranek;a warna; dan ang -

gota kelompolr itu dapat menghay~.ti sebagian besar dari segi­

segi kehidupa.n masyB.J..•akat secara bulat. 

3. KEIUDUF.AN l"JAGYARAKAT KAUf'IAN 

f3i~~ ~~onomi. Masyarakat Kauman sejak tahun 1900 

sampai dengan tahun 1930 rnempunyai kesamaan ekonomis. MatS: 

pencaharian anggota masyarakat bersumber pada jabatan seba­

gai abdi dalem kerajaan Yogyakarta, di samping penghasilan 

tambahan yaitu kerajinan dan pengusaha batik. 

Pada mulanya masyarakat Kauman hanya mcn~mantungkan 

mata pencaharian pada jabatan sebagai abdi dalem kerajaan 

dan istri mereka· bekerja sambilan di ruma.'l dengan membatik. 

Ternyata kerajinan batik itu r.~cngalami kemajuan dan timbul­

lah pedagang dan penDUsaha batik.. Terjadilah kerja rangkap 

sebagai abdi d.alem dan sebagai pedagang atau pengusaha. batik. 

Kerja ranglm.p j_ni ternyata dapat monaikkan kehidupan ekonomi 

masyarakat I:ouman, sebagai bukti denr:an ba'fl.Yaknya pembang'\1-

nan rumah bertingl~at milik "Eatil:: Hande 1" yang sekarang rna­

sib bisa didapati_di kampung Kauman. 

Salah satu contoh aktivitas seorar.r, ketib yang men­

cari mate. pencaharian di lua.r jabatannya ialah Kyai Haji 

Dahlan sendiri, yang· terkenal dengan nama Ketib Amin, dan 
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kemudian menjadi tokoh pend~ri Muhammadiyah. Disamping se­

bagai ketib ia juga seorang pengus~a dan pedagang .. batik 

yang mempunyai . pasaran sampai ke Medan, Surabya, · Semarang, 

Jakarta, dan kota-kota besar lainnya. 20 

Bidang ?~idikan. Pendidikan pokok sebagian besar 

masyerakat Kauman pa.Ja mulanya adalah di pondok pesantren. 

Di samping i tu ada yang hanya · mencukupkan pendidikan mereka 

dengan mengaji di masjid atau langgar-larigg~ yang berada 

di kampung Kauman sendiri. Masyarakat Kauman. banyak mendi-
' . . 

dikkan putra-putranya di Pondok Pesantren terkenal, seperti 

Termas, Tebuireng, Tambak Beras, dan Gontor. 

Pendidikan pondok-pesantrcn itu ternyata menghasil;_ 

kan para ulama sebagai penerus jabatan Abdi Dalem Pametakan. 

Hal ini dapat melestarikan ciri khusus kampung Kauman, di 

samping tugas pokok memelihara upacara tradisional Kraton 

Yogyakarta. 

Selebihnya dari pendidikan pondok pesaritren, bebera­

pa warga masyarakat Kauman yang tergolong mampu belajar ke 

luar negeri, khususnya untuk mendalami agama Islam. Sekem­

balinya ke Kauman orang-orang yang belajar di Timur Tengah 

biasanya membawa pengarub Dunia Islam ke dalam masyarakat-

nya. Pengaruh itu ialah edanya reformasi didalam kehidupan 

masye.rakat Islam. 

· Pada tahun 1912 sampai dengan tahun 1923 _pendidikan. 

dalam lll8Ji5Y8r8lait Ka'Wri$11 men~ perubanan orientasi; yang 

eemul.a berorientaai pada pendiclikan pondok pesaQtren :Dmud.i-

·--~-~·~.--



an berotrientasi kepada pendidikan sekolah. Pendidikan se­

k?lah diselenggarakan sendiri oleh warga Kauman dengan me­

masukkan pendidikan agama Islam sebagai.kurikulumnya. 

Bekolah yang pertama adalah "Bekolah Kyai" yang didirikan 

di kampung Kauman pada tahun 1913. 21 Bekolah itU pada tahun 

1916 mendapat pengesahan dan dipersamakan sebagai Volkschool 

(Sekolah Desa 3 tahun) deng~ nama Volkschool. Muhammadiyah · 

Kauman Yogyakarta. 22 

Terbukanya pendidikan sekolah i tu membUka lembaran 

baru dalam orientasi pendidikan masyarakat Kauman, yai tu 

warga Kaum~~ mulai mengijinkan putera-puteranya untuk be-

·lajar di sekolah dan tidak mengharuskan belajar pada pondok 

pesantren saja. Perubahan orientasi pendidikan itu mengha­

silkan putera··putera Kauman menjadi sarjana dalam bidang 

ilmu pengetahuan umum. 

Bidan_g Keagam~a.!l Nasyarakat Kau.rnan tergolong taat 

menjalenkan sye.ri • at agama I slam, sesuai dengan latar bela­

kang timbulnya masyarakat Kauman. J-1asjid Agung Yogyakarta 

menjadi pusat dari aktivitas masyarakat Kauman, sejak dari 

ibadah sampai dengan kemasyarakatan leinnya. 

Kebiasaan sholat barjema' ah di f1Jasjid Agung merupa­

kan media pertcmuen masyaralcat Kauman sccara routine. Waktu 
•, 

menanti dan sesudnh sholnt scrinf': dir;unalcan untuk membicara-
'·· ..... 

kan masalah-masalah sosial, ekonor.:i, pendidikan, dan keaga­

maan.23 Frek\1ensi pertemuan- yanc; besar ya.!1G didukung oleh 

ikatan aeama yanc; mendasa.rinya membe!'ltuk Ukhuwah (persauda­

raan) lSlai-yah. Aggota jama 'ah yang mengalami musibah cepat 
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mendapat pertolongan da;ri anggota yang lain. Keluarga yang. 

menderi ta kerniskinan mendapat bantuan dari Bai tul .Hal a tau 

bantuan ltmgsung dari w;arga kampung Kauman yang mampu. De·· 

ngan demikian perasaan perbedaan kelas di dalam bidang eko 

nomi sangat tipis di dalam masyarakat Kauman. Hal ini ada­

lah realisasi kehidupan menurut ajaran Islam, seperti Za­

kat, Shodaqoh, dan ajaran tolong menolong dalam hidup ber­

masyarakat. 2lf· 

Pendidikan keagamaan dalam masyarakat Kauman juga 

dilaksan~can melelui pengejian-pengajian. Pengajian-penga­

jian i tu tcrdiri dari pengajian orang tua dan pemuda, pe­

ngajian ano.k·donak. Pengajian·-·pengajian ini diasuh oleh para 

Ketib dan :,:Jcnt::-;vlu. dan diselensgarakan di langgar-langgar 

milik Ketib setempat, dan oleh Penr:ulu di Nasjid'Agung. Di 

samping pendidikan di langgar-langgar, diselenggarakan juga 

tadarus Al :~nr' a'1 di rumah·-rUJ-TI~ penduduk setiap hari se -

habis subuh dn.n maghrib. Dan peda ~:aktu diadakan tadarus 

Al Qur' an berlaku semacru;1 noma, di line:,kungan tempat ta-

darus tiG.ak diperbolehkan mcmbunyikan musik.ateu radio. 

Kehidupan masyarakat Kauman dalar.1 bidanr; keagamaan · 

dari tahur" "•900 sarnpai tahun 1950 men~alami pergeseran po­

le, yai tu de.ri pol a Islam yang sinl\:reti s yang tradi~ion.al 

ke arab pola rcforrnasi Islam yanf?: berusaha menr-embalikan 

ajaran Islam- kepada sumber aslinya. Kehidupa!'l keagan1asn ma­

syarakat I\auman sebelum tahun 1912 do.pat dikatakan sinlu.--etis 

dengan adanyo upacnra tradisional r:epcrti selamatan, sesaji-



an, upacara labuhan, apeman, dan sebagainya~ Disamping itu · 

subur pula ajaran mistik Islam melalui kitab-kitab yang 

berasal dari Persia, India, dan Kejawen. Rupanya -Kauman pun· 

tidak dapat menghindarkan d.iri dari perkembangan agama dan 

" kebudayaan setempat. 

Keadaan ini berubah ketika pada tahun 1912 timbul 

gerakan reformasi Islam di kampung Kauman yang dipimpin o­

leh K.H.A. Dahlan. Gerakan tersebut terkenal deng.an nama 

Muhammadiyah, gerakan unt~c memurnikan Islam dengan mengem­

balikan kehidupan agama kepada sumbernya, yai tu Al Qur 'an 

dan As-Sunnah. Secara terbuka Muhammadiyah memberantas·apa 

yang disebut penyimpangan dari ajaran Islam, terutama 

syirik (menyekutukan Tuhan), termasuk di dalamnya sesajian, 

selamatan, labuhan dan sebagainya, dan bid' ah-khurofat ya­

itu melahiikan upacara peribadatan dengan menggmlakan cara 

yang tidal;: diajarkan oleh Nabi Nuhammad S.A.W. dan tidak 

ada dalam kitab suci Al Qur'an. 

Pada mulanya pergeseran pola kehidupan keagamaan 

ini mengalarni perlawanan di antara masyarakat Kauman yang 

mendukung K.ll.A. Dablan di satu pihal: den~an mereko. yang 

menolak reformasi atau yang mempert~hankanpol~ kehidupan 

keagamaan ;rans lama. Pihsk yang mempertahankan pola lana 

atau yang tidak setuju dengan adanya reformasi dipimpin 

langsung oleh Pengulu Kraton, Kanjeng Pengulu Cbe~il Kama;...~-~ 

luddinn:ingret. 25 Perkembangan pergeseran itu menunjukkan 

bahwa pihak reformasi berhasil.mendapat pengikut dan penga-
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rub yang luas di. dalam- masyarakat Kauman, sehingga pol a 

untuk kembali kepada ajaran Islam y~g mur.ni dipak&i seba­

-gai pol a kehidupan beragama Islam di dalam mas:rarakat Kau­

man. 26 

Bidan_g Kebudp;aan. Kebudayaan masyarakat Kau.man, 

kbususnya kesenian, kerajinan, dan upacara-upacara tra~si­

onal diwarnai oleh dan untuk kepentingan kehidupan agama 

Islam. 

Masyarakat Kauman mempunyai kesenian yang disebut 

Slawatan, yai tu kesenian vokal dan mus'ik ·dengari instrumen 
. -

rebana, gejrong, dan jedor. Vokalnya adalah bacaan sbolawat 
--

Nabi dan kitab Barzanji. Kesenian ini dipakai pada peringa-

tan hari besar Islam, walimahan, dan keperluan hajat lain­

nye .• Kesenian ini pada tahun-ta.l:ttm 1930-an sudah tidak nam­

pak lagi, sebagai basil dari pergese.ran pola kehidupan ke­

agamaan di kampung Kauman. -
~ 

Dalam hal kerajinan,. masyarakat Kauman mempunyai -----
• 

ketrampilan batik, terutama batik tulis. Kerajina."l batik 

ini bermula sebagai kesibukan pengisi waktu luang bagi pa­

ra wanita intri Abdi Dalem, kemudian kerajinan batik ini 

menjadi trunbahan penghasil~n rumah tnngga yang dapat bar-· 

saing denGan penghasilan jebatan para 

nan yang kedua adaleh Songket Kudung. 

Kudung ini biasanye dilaltukan oleh para gadis sebagai 'P•i:. ':·"'·~~ .. 
. ·: ':'' ··_-- ... .olf·.~·":;·:· ... '--'':~-'':~--:~ 

ngisi waktu luang setelah bekerj; di rulaah, kemudiu~ri~~:;~c.:.: . ,. . 

jinan songket kudung inipun berk8mbang pess't; dan 
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penghasilan rumab tangga., Kudung (kerudung-penutup kepala 

wanita) songkrtan de.ri Kauman ini mendapat pasaran bahkan 

. sempai ke lus.r Jawa. Kudung merupakan pakaia:n wajib wanita 

Islam dalam menutup aurat rambutnya. 

Upacara tradisional dalam masyarrucat Katiman mempu­

nyai pertalian dengan upacara tradisional kerajaan Yogya­

karta dalam rangka mt..mperingati hari besar Islam. Upacara­

upacara tersebut ialah sekaten, rejeban, grebeg Ied, dan 

upacara tahjilan. 

Sekaten ialah upacara peringatan hari kelahiran 

Nabi f1uhammad S.A.W. yang dilrucsanakan setiap tanggal 5 

sampai 12 )1obiul' awal (Mulud). Upacara i tu sudah dilakukan 

sejak kerajann ~mak. Upa.cara dimulai dengan datangnya ga-

melan Sekaten.Kyai Guntur Madu dan Kyai Nogo Wilogo di ' 
'!< 

bengsal Pagongc~ sebelah sudut Utara dan Selatan hala~an 

Masjid Ae:ung Yogyakarta. Gamelan yang datangnya dari Kra­

ton Yogyake.rta tersebut kemudian dibunyikan sejak tanggal 

5 sampai 12 Hobiul'awal. Didahului denr;an Udik--Udik (menye­

bar Shodaqoh uang yang dilakukan oleh Sultan Hamengku Buwa­

na at au wakilnya), gamelan i tu pulane; l:e Kraton Yogye.karta. 

Kemudian diadakan pembacaan -rj_wayat Nabi Muhammad di seram­

bi Nasjid .A(;ur•c Yo~akarta. Pernbacaan Hiwr.zyat Nabi sebagai 

punc~ acara peringatan Maulud dihadiri oleh Sultan atau 
----· ---~-~-

wakilnya dan para abdi dalem. Pcnbacaan riwayat liabi Muham-

mad S.A.W. itu dilakukari oleh Pen~ulu Kerajaan. Kemud.ian 

sebagai akbir scars. Mulud.an adalah Grebeg Mulud, dinulai 



28 

dengan ·upacara pemb8r;an sho(taqoh ·$8kanan, -~- bahaii makanan 
"' ·":··-· ' )'·' - ·, ··---~~....,..-, ._ .- -: ·+ .. ' : --~·_, --.. . ' . 

~az:~.-- Sultan kepada relryatnya yang d.iwujudkan <;lengan Gunung-
- --·-- -- ... _ ., ~ _,_ ,. 

_an. 
J 

Reje~, adale.h upacara memperingati hari besar Is­

lam I sro I dan Mi J ro j Nabi Muhammad a. A~ w~ Peringata:n ini 

hanya dipusatkan di Masjid Agung Yogyakarta. Adapun. acara-.. 

nya ialah pembacaan ~-:isah Isro-, Mi •roj oleh Pengulu Kera­

jaan dan dihadiri oleh Sultan dan para abdi dalem. Yang 

menarik dalam acara ini ialah adanya hiasan dari buah·-buah­

an _ yang digambarken kuda bersayap yang menurut pengertiannya 

adalah burog yang dipakai Nabi dalam Isro' Mi'roj. 

Grebeg 'Ied (Riygya), ialah upacara shodaqoh Sultan 

pada hari re.ya Idul Fi tri dan Idul Adha. Shodaqoh itu diwu­

judkan dengru1 Gunungan bahan makanan yang diberikan pada 

rakyatnya melalui Pengulon den:gan cara rayahan (berebut). 

·Sebelum Grebeg Riyaya terlebib dahulu Sultan menyerahkan 

Zakat Fi trah berupa beras untuk Idul Fi tri dan be be~apa e­

kor lembu sebagai qurban untuk Idul Adha. 

Upacara Takjilan ialah upacara shodaqoh Sultan pa­

da bulan Ramadhan berupa pemberian makanan dan minuman buat 

buka puasa di scrambi Nasjid -Agung Yogyakarta. Maksudnya 

ialah membantu buka puasa pa1.~a abdi dalem ya.'l.g mengelola 

Masjid Agung dan bagi rnkyat yang tidal:: mampu berbuka. Upa-· -

cera tekjii8.n .biasanya disertai dengan pengajian me-njelang 

berbuka puasa dan kernudian-di teruskan dengan jama 'ah sho-' 

lat Ma.gbrib. 
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Di dalam upacara-upacara tersebut warna kampung Ka­

uman terlibat di dalamnya. Selain upa.cara-upacara yang da-. 

· tangnya dari Kerajaan _ Yogyakarta terse but, bagi masyarakat· 

Kauman masih ad& ~pacara seperti selamatan siklus kehidupan, 

seperti ketika orang mempunyai anak dan orang meninggal 

dunia. Namun upacara ini berhenti setelah adanya pergeseran · 

pola kehidupan keagafuaan di kampung Kauman. 

B. KAMPUNG KADr-lAN KUDUS 

Dalam menguraikan sejarah Kampung Kauman Kudus, di- -

perinci menjadi. tiga bagian; Bagian yang pertama diuraikan 

sejarah lahirnya Kauman Kudus; Bagian kedua diuraikan ma-
-~---

syarakat Kauman Kudus; Dan pada bagian ketiga diuraikan ten-

tang kehidupan masyarakat Kauman Kudus. 

1. SEJARAH LAHinNYA KAUf"JAN KUDUS 

Lahirnya kampung Kauman Kudus tidak dapat dipisah­

kan dengan rengkaian Da'wah Ja'f~_r Shadig, ~tau lebih di­

kenal dengan Gunan Kudus. Oleh karena itu se.belum diuraikan . --
sejarsh Kauman Kudus, terlebih dahulu diuraikan perjuangan 

Bunan KuduG dalam penyebaran IGlam sampai dengan mendirikan 

Masjid Al ~-a.E atau Masjid Al Aqsh~· Pendirian masjid ini--:--­

merupakeil ti tik awal mulai bcrdirinya KaJIJpung Kauman dan le­

bih luas lagi sebagai awal berdirinya kota Kudus·. 
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E..e;r.aiu~ Sunpn Kudus 

. Sunan Kudus . adalah salah seore.ng dari Wali ·Sanga, 
. . 

. yang bertugas menyiarkan Agama Islam di pantai ut~a Pul.au 

J awa • Di lingkungan Demak, Sunan Kudus mendapat kedudukan 

selain Ulama yang !!4..!, juga seorang Pangl~a Perang ·{Se­

nopati) kerajaan Islam Demak. 2? 

Di dalam bidang Agama, ia dikenal sebagai Waliqul' 
. . . 28 •.·. . ... · ... 

Ilmi (Guru besar Agama Islam) · pada masanya. _Memang Stman 

Kudus salah seorang Wali yang menguasai berbagai Ilmu· Aga­

ma __ I~am, seperti Taukhid; Ta.fsir; Hadits.,; Adab (sastera); 

Fikh;. dan Nantig. Dalam da 'wahnya, Sunan Kudus j'llga meng::. 

gunakan pendekatan seni, ciptaannya antnra lain ialah: 

~dhing Maskumambang dan Mijil. 29 

Di samping menggunakan pendekatan seni dal.ani ber-
' ' 

da'wah, Sunan Kudus juga mempergunakan tolerensi, atau si-
. 

kap menghormati pemeluk aeama Hindu yang masih ada di Kudus~ 

Kebijaksanaan penyiaran Islam secara tolerensi itu digam~ . 

barkan, bah.wa Sunan Kudus· suatu hari mengikat lembu. di ha­

laman Masjid, hal itu menarik perhatian pemeluk Agama Hindu 

untuk berdatangf.Ul ke r-lasjid. Setelah umat Hindu berkumpul, 

Sunan Kuduo ber_tabliQ1, menyampaikan ajaran Islam. Pada pe­

nutupan tabliglL"'lYa i tu Sunan Kudus denga.n tegas melarang · 

masyarakat untuk tidak menyembelih dan memakan daging].;em~u, 

serta tidek diperbolehken pula menjadikan lembu sebilgai pe­

narik pedati, dengan clemikiahlah tertarikl:ab orang-o:t1lng 

Hindu, kemudian me.suk Islam. 30 Keperceyaan tidak boleh me-



nyembelih dan memakan daging lembtt serta men;:jad.ikan lembu 

sebag$i penarik pedati, hingga kini masih dipegang masyara­

kat Kudus.31 

Kegiatan da 'wah Sunan Kudus mendapat tanggapan yang 

baik di kalanga:n orang-orang yang dahul unya memeluk Hindu. 

Untuk memelihara agar perombakan itu tidak mengganjal, m~ 

Sunan Kudus secara khusus senwja tidak merubah bentuk tem­

pat-tempat ibadah. Dapat dilihat pada peninggalan pada Mas­

jid Al. Aqsho Menara Kudus. Corak bangunan ke-Hinduan masih 

tampak jelas, an tara lain pada: Mcnara ( seperti kul-kul) ; 

Bangunan poltok l1asjid dengan a tap tumpang ( seperti Meru) 

dan Gapura ~ia.sjid yang berbentuk Candi Bentar. 32 

Pendirian !'fasjid & Ag_~ho ~1enere~ !Edus 

Masjid Al Aqsho didirikan oleh Sunan Kudus sebagai 

titik awal ur:aha da 'wah menetap dengan lembaga pendidikan . 

Islamnya dan seba.gai permulaan berdirinya kota Kudus. 

SU11an Kudus mendiriknn Masjid Al Aqsho beritanya 
-

dapat dilihat pada ba~u Prasasti huruf dan bahasa Arab yang 

terletak di atns Mikrab, bun;yi prasasti itu nntara lain .: 

nuntuk rnendel:ati Tuhan nee;eri Kudus, membina Nasjid Al Ma.nar . 

yangdinarnaknn Al Aqsho, ~~~u••• oleh Jaifar Shadiq pada ta.:... 
7,"':0 

hun 956 Hijriah". :.>:> Henurut prasasti i tu, r·1asjid diberi nama 

resmi & ~dang Aqsho, peda tahun 1549 M. Perkembangan 

selanjutnye nama m&sjid i tu i~lah: · 11 r-"';8sj_id g Ag_s_t:.,o t'ie_paea 

Kudus. 
') 

~gunan masjid .pade ewalnya bcrukuran 10 m~- dan 
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"· ."::,~· ~i~;~,:,.r·. ·:~;,j~;;t:t;~!~~-;· -;':;d j., , . ~, _ 
tinggi 13,25 meter. Bangurian.··ms.s;Jid beratllp.tumpang, dan di 

s~-~~~ah sela.tannya terdapat menara yang bsng\mannya ~enye-
rupai kul-kul di Bali: Mustaka masjid dihiasi d~ngan bentuk­

bentuk Stilir daun-daunan, di atasnya teroapat em as 24 ka­

rat berangkaikan kaca. 34 

Gapura masjid yang terdapat di halaman ad.a 2 buah, 

berbentuk Can.E4. Bentar. Di samp_ing gapura itu, terdapat pu- _ 

la 6 buah gapura dengan bentuk !_ori ~15, 2 buah berada di 

dalam masjid dan masing-masing dua buah di samping kanan 
( 

dan kiri masjid. 

-Menara, berasal. dari· kata Arab "Manaruk" berarti 

tempat mena1·uh cahaya. Atau juga herasal da:t·i · kata "ftla" = 
tempat, "Na:r·" = api (Nur = Cahaya). Yang dirangkaikan jad.i 

Al Manar = tempat cahaya. Yang dimaksudkan ialah tempat un­

tuk memancarkan cahaya agama, yang lremudian dipakai untuk 

Adzan. Menare. Kudus dibangun kira ..... kira pada tahun 1685 N, 

ha.l ini berdasarkan Candra Sengkala yang berbunyi: "Gapura 

Rusak Ew$.ing Je,gad 11 atau tahun 1609 Jawa = 1685 M (sumber _ 

lain belum dikctahui). 

Di da.lan manjid terdapat ~1ikrab, yanG berfunr;si se- · 

bagai tempat IQam. Di masjid irii tiaak terdapat mimbar, se­

bagai gantin;ru terd.apat dua buah Ceruk yang terletak di sebe­

lah kanan dan kiri Nikrab. Ceruk itulah yang digunaken untuk 

mimbar r..hatib bila berkhotbah. 

Di depan masjid terdapat serambi yang atapnya ber­

bentuk limao memanjang •. Dalam serambi ini terdapat hiasan 
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sulur-sulur (arabesque); medalion bertepikan bunga paduna; 

dan bentuk·-·bentuk hiasan bunga dan sulur ·lai.nnya. Serambi 

ini berfungsi urituk pengajian; pernikahan dan upacara-upa­

cara keagnrnaan la.innya~ 

Pada awal ta.hun 1918 diadakan pernbongkaran masjid 

kuno dan dipcrluas. Pada tahun 1933 diadakan perluasan se­

rambi depa.n dan penambahen serambi berlruba.h (menyerupai 

kubah Masjid Aqsho PaJ..estina). Pada tahun 1960 meninggikan 

atap masjid dari 13,25 meter, menjadi 17,45 meter. 

KAUMMi IillDUS 

Sunan Kudus setelah mendirikan masjid, kernudian 

membagi-·bagikan tanah di seki tar masjid kepada para santri·· 

nya .. Luas t&.!.ah yang dibagikan itu tidak jelas, sebab belum 

ada surnber J"&"lg posti yanr, menunjukkan hal i tu. Menurut pe­

nuturan Kyai H. Tare khan, bahwa luas tanah Kaur.1ari Kudus pa-· 

da mulanya mencakup daerah~laerah Damaran; Lans~~-~Dalem 

dan Kauman sekarang in1 ,,35 Pada zaman Belanda luas tanah 

Kauman itu diperserny.it hingga hanya Kauman yang ada seka­

rang, nar:1un sel>ar;ai imbalannya daerah i tu (250Y250x1r12) di·­

jadikan Pcrdikan yan(': bebas pajak. Pcmbcrian ini di sarnping 

membicarakan linckup Kauman sekaranr;, juga al:an f.'lenyanglrut­

pautkan juga lingk-up daerah Damaran dan Langgar Dalem. Hal 

ini dikarenal~an banyak kegiatan Kauman yang berhubungan de­

ngan daera.h--daorah tersebut. 

Kota 1\auman di Kudus bere.sal dari "~ggonc ~l},f ~~~:;6 



-Kaum _adalah pemuka agama, yang berasal dari kata .QQ rum Mud­

~' penegak: agama. Para ulama kuno sepeninggal Sunan Kudus 

yang masih diingat oleh p~ra ulama ialah: KYai Raden Asnawi, 

ia adalah putra dari Kyai fv'1Uta.t1aqin, yang dimakamkan di Ka­

j~m, Pat_i ~ Kyai Radan Asna.wi inilah yang menurunkan be bera­

pa ulama Kudus pada aba.d 19 w. 20 ini. Ana.k Haden Asnawi ia­

la.h: Kya.i Raden Moh Saleh (Guru dari Kyai Saleh Darat). 

Kemudian menurunkan · K,rai Ma 1 sum, dan. anaknya Kyai Ahmad 

Kamal. Sauda.ra Kyai Raden r~oh Saleh ialah R. Syaraf'uddin, 

mempunyai putera Kyai Bansuri dan Kyai Safion Zurkri. Kyai 

Safion Zurkri rnernpunyai anak Kyai Fndhori dan cucunya ialah 

Kyai Tarekhan. 

Tana..1. yang. ditempati oleh para santri murid Sunan 

Kudus dan kemudian dihuni para ulama i tu, kemudian I!lenjadi 

kampung Eaur.wn. Kaa~pung Kauman Kudus Kulon inilah meru.pakan 

awal dari pa.<la tu&lbuhnya Jwtn Kudun. Sebab pada mulanya na- · 

rna kota Kudus ha.Tlya terbato.s pada lahori sold.tar ~1asjid Al 

Aqsho l'lenura Kudus. 37 Jadi dapat dikatakan pula bahwa karn~ 

pung Kaumon Rudus Kulon, merupakan cilm~~ p_aky dari kota 

Kudus. 

Para f>antl:i yanr; kemudian ~cnjadi ulamo., yong her-· 

tecpat tinr:c;n.l di sekitar t1asjid Al Aqsho Mena.ra Kudus, di 

sampi.ng bertur;as memakmurl:an rnenjid, juga oenyadarltan hubu·· 

ngan antnr kcluo.rga. ~'lal:a terjndilP..h hubungan perl';.awina..'l dan 



ukhuwah dalam satu prope~i aebflSai ulama • , sehingga mencip­

takan bentuk l'illfl.SYarakat yang baru beroasarkan ikatan agama 

dan pertalian dara.h. 

Ik&t~ EiS.aDlS: Islam yang terbentuk dalam -masyarakat 

Kauman Kudus, mcmberikan ciri khusus masyarakat Kauman se­

bagai Masyarakat Islam. Corak ke Islaman nampak dalam ke­

hidupan masyarakat Kauman, seperti di · dalam pergaulan sosi~ 

al, kaidah Noral serta adat istiadat dan hubungan etikanya. 

" Masjid sebagai sentral kcgiatan mempunyai, arti pen­

ting di dalam masyarakat Kauman. rungsi masjid antara J.ain 

·sebagai teinpat ibadah, tempat pengajia.n/pendidikan a.gama, 

tempat ijab (obul, ternpat membagikan zaka.t, ·tempat upacara 

keagamaan dru1 tradisional (upacara Khal dan bukak luwur). 

Bertemunya warga Kauman dalam sholat· jama. ~ ah dan kegia.tan 

lainnya di ma.sjid, ternyata da:pat rnempercepat hubungan 

persauda.raan di dalam masyarakat .. 

l:filai dan norma yBJlg berjalan di dalam kehidupan 

bermasyara¥At adalah Islam. T~ngkah lal~ individu dan ma~ 

syarakatnya secara·keseluruhan sehari-hari mencerminkan co­

rak ke Islaman. Penduduknya sejak semula hingga tahun 1950, 

bahkan sampai del:ade ta:hun '1970·-an ialah kaum muslimin yang 

ta 'at menjala.Ylkan Sj""ari 'at Islam. ~le.laupun rnenurut perkem­

bangan penduduk Kauman ada yenc beru. Namun penduduk yang 

baru i tu JUga-kaum Nuslimin yang ta 1 et. 

Bukti lain ciri khusus mRsyereket Kauman Kudus Ku­

lon sebegai -masye.rakst Islam, rnasih dapat dilihat dan di-

' 



buktikan sampai sekarang. t-lasyarakat masih ramai. berbondong­

bondong sholat berjamaiah di masjid; masyarakat masih ta'at 

menjalankan syari 1 at Islam; pada waktu-waktu tertentu dise~ . 

lenggarakan pengajian; anak-anak disamping sekolah, j·uga. me­

ngikuti · pendidikan di Madrasah dan di Pesantren; masih ter­

dapatnya pesantren dan setiap bulan Romadlon suasana puasa 

terasa, tidak ada pedagang makanan pada waktu siang hari dan 

banyak pendudukyang :nembaca Kitab Suci Al Qur 1 an. 

}:]cay.§E; · Pert.~.alian Darah. Pada mula terbentuknya ma­

syarakat Kauman Kudus Kulon, hubungan pertalian darah antal." 

keluarga para s~,tri dan ulama, sehingea terbentuk sebuah 

ma.syaraka.t dencan ikatan pertalian ·darah. Pada mulanya ter-
: ' 

dapat sernc-,cam norrm perlmwinan Endogar.li; namun norma terse but 

pudar karenn pengaru.l-J. sirkulasi pcrdB.t_~angrm yang merupakan 

mata pcnca.."larian pokok dari rnasyarakat. 

· Ketika m~sye.rakat Kauman Kudus masih berma.ta penca·­

harian sebasni petani dan pengrajin scmgket, di masyarakat 

Kudus mas it bertahan pada norma perkavJinan cndogm:li o Namun 

setelah terja.di pcrgaulan. perdnmtncan denr;an luar lcampung, 

maka mulailah tcrjadi pork,:~winan e}~O[;mr.i. 

B:ij..A_n.£ J~kon o.!!!!.• Pad a mular.~T£ masyar,aket Kaurnan Ku­

dus hidup bcr.-Ju.7;n pcncaharian sebac:ni pctan:i dan pengrajin 

songket. PaC.a nwal abad 20 torjmli perl~c,..lt>a.'Y)rru: ba.ru dalam 

mata pencahariun, yai tu perdaganr;an dan. r0r •'buatan rokok 
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. kretek. 

Masulmya perd.eganga.n kain/tektil ke Kudus ternyata __ . 

mempengaruhi juga terhadap perubahan mata pencaharian rna-
syarakat ICaumnn. Mas.yarakat Kauman Kudus kemudian mengem-

bangkan usab.anya sebagai pengusaha Konveksi. Ada yang mem­

buka usaha per.1buatan konveksi, dan ada pula yang . bergerak 

di dala.m perdae;angan/pemasarannya. 

Di Ka.uma'l'l j'll£9. terdapat perusahaan rokok kretek 

dengan merek "I\'iustikane . Rokok", yap.g didirikan pada tahun 

1925. Namui"l pcrusahaan rokok ini tidka berumur panjang, S! 

bab setelah a.danya Bandrol (pajak rokok), tidak dapat ber­

tahan dan l~emudipn mati. f>1asyarakat Kauman Kudus pada wak­

tu pendudukcm l::o.lonial tabu jadi pegawai negeri (Ambtenaren) 

lebih suka scbaGsi wiras\-lastawan. 

Bid§.Ilfl !'2ndid.ikan. Pendidikan pokok yang berkembang 

pada awal rnulru~ya adalah Pondok Pesantren. Pondok pesa.ntren 

yang pertama didirikan oleh Sunan Kudus ialah di Langgar 

Dalem, pesantren ini hinggv sekarang nasih bcrjala'l'l. Pondok 

pesantren kemudiu.n ialah Pesantrell; Damnrnn, yang seko.rang 

rnasih ber'jalan dipirnpin oleh Kyai Arwani. Selain pendidikan 

pesantren, ju5e terdapat pendidikan pengajian di rnasjid Al 

Aqsho Mene.ra hudus. 

Pada tahun 1919 Kyai Asnawi dan Kyai Nurhadi mendi-

rikan Madrasah . .f_.'Udsiah, madrasah ini merupakan pembaharuan­

pendidike.n dalam bidang .agama, sehingge terdapat dua pola 

pendidikan di Kau1:1an Kuduo, yai tu Sistem Pondok dan Sistem 
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Madras$11. · Baik Pesantren maupun Madra.sah Qudsiah sampai se­

karang tetap ada dan berjalan. 

~!Bl.S KeagaJl!aan. Ketaatan menjalankan syari 'at 

agama Islam, merupakan ciri khusus bagi masyarakat Kauman · 
·-

Kudus di dalam bidang keagamaan. Ikatan agama Islam telah 

mendidik penduduk Kauman untuk tidak membedakan kelas dalam 

pergaulan DlaPynrakat. Bahkan rasa persaudaraan Islamnya 

cukup kuat, yai tu di'l'·1ktikan dengan adanya salin£5 tolong 

menolong dalam menghadapi musiball rumeh tangga. 

Kaum wani ta. muda pada zaman dahulu hingga sampai 

pertengahan ahad 20, tidak diperbolehlcan berhubungan lang­

sung dengan. laki·-·leki. Apabila ada tem12n lald-laki hanya ·· 

dapat berbica.ra dengan dibatasi kere (sernacarn sekat). 

Upa.cara lceacamaan yang dile.Jmanalcan oleh masyarakat 

Kauman Kudus ial(:l.h sama halnya. upacara peringatan hari be-

-sar Islam. Ujucl dari peringatan i tu dapat dihubungkan de -

ngan perkembangan adat di Kudus~ 

Pada tahun 1922 seorang fruhammad:i.yah bernama Syeh · 

Rodhi b_erusaha mengembanGlmn gerakan. baru i tu di Kudus. 

Namun setclah molalui pcrd.cbatan yan(!; sengi t di Hasjid Al 

Aqsho Mencra Xudus maka pengarulu1ya tidaJ.:: bcrhasil masuk 

Kauman. Ma.~3'r.tra.l:at l~auraan masih bertahan sebar;ai masyarakat 

Islam beraliran Ulruna f}halat, berrnadzhat Syafii. Gerekan 

MuhammadiyFJ..J'J. berhP.oil rnemesuki Kudus di bagian luarnya. 

Daerah Kau.:nen setelah tahurl 1928 secara resmi memas?ld Or­

ganisasi l~ahdlvtul Ulame (F. U.), hingt;a seJ;:arang miJ.Yori tas 

masyarakat Knuman adelab } .• u. 
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Pada tahun 1919 ·kepekaan kehidupan agama masyarakat 

Kauman diuji. Ketika umat Islam sedang bergotong royong 

membangun masjid, denganmengambil batu dan pasir dari su­

ngai Gel:l.s, datanglah sebarisan Gina memperingati .Q!l.l?. Go. 

~· Dalam barisan Cina i tu ter~apat karnaval yang menghina 

Islam. Mengga.P.lbarkan haji-haji dengan semena-mena orang 

Kauman minum bi!' ~ j enewer dan arak, di sa.mping i tu yang ber­

pakaian haji berjoget dengan ledek dan malcan daging babi. 

Pengbinaan terho.clap uma_t Islai!l. itu kemudian ditanggapi umat 

Islam. Akhirnya "terjadi perang, orFl.llg Cina lari dan rumah­

nya dibal\:ar. Pada peristiwa itu Gina dekat Belanda dan me­

ngadakan pena:;.'lgkapan kepada ulama - .Kauman Kudus, antara 

lain Kyai Asnawi, Kyai Nurhadi, Kyai Hufid, Kyai Safion Du­

ri, Carik Murizal dan H .. Asyikin. Semuanya kerriudian di Am­

bon. 

Orgo.nisasi keagamaan yang.timbul dan berkembang di 

Kauman Kudus ialah, Nahdlatul Ulama U~ .. U.); Huslimat N. U. ; 

Gerakan rcr.~uda Anshor; Ikatan Pelnjar N .. U. (I.P.N.U.) dan 

Fatayaf. Dch2.gai orr;anisasi intern masyarakat l~urnan ialah: 

Laila'tt!.~ l~.:t~1~.a.;, h-umpulan bcrjanjen dan f>ianald t bagi orang­

orang tua; ~EJ'§:_Qt,lll }'!ilda.P._, yai tu orc-;a'1isasi kaum nuda. 

Bidanr; Kebuda.yaan. Masyaralcat Kauman mempunyai ke-------- -
giatan bersi.fat kebudayaan YanG erat hubunt_:;annya dengan a­

game Islam. UpBcara-upacara budaya selalu mencerminkan ke 

Islaman se:re:r·t:i <mtora lain 



a) • Be~yg Dapdg, yai tu upace.ra dalam menghadapi bulan 

ci Romadlon, diselen~arakan · pad.a ; ___ lla.ri · menjelang puasa. · 

Namun sekarang 15 hari sebelum puasa Romadlon. Sesudah ada 

keramaian bedug dandang, upacara ini diadakan di Masjid Al 

Aqsho Menara Kudus hingga Masjid Kauman Wetan (Kudus Wetan). 

b). !!1.2! ~t!n. Kudus ~an Bukak Luwur~_ Upacara ini_ diadakan 

untuk memperingati wafatnya Sunan- Kudus dan menggantike.n 

selambu (luwur) Makam Sunan Kudus. Upacara itti . d.iad.akan se.-
. . 

tiap tanggal 10 l-hiharom, yang dihadiri oleh puluhan ribu - ·-

peziarah dari berbagai kota di Jawa. Setiap_-upacara itu te­

lah menghabiskan 21/2 ton beras, aadi 10.000 nasi b~kus 
dengan lauk pauknya daging kerbau. Nasi bungkus itu diang­

gap se.kral, dan dialap baroka.hnya. 

Selain upaca.ra budaya. i tu, juga terdapat kegiatan 
--

seni budeya.. l(efjietan i tu masih tampek di kalengan pesan-

tren dan sekitarnya. Seni budaya lreagamaan i tu an tara lain: 

Samroh; berjanjen/dhiba' an; kodrah; gam bus dan sebagainya. 
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.BAB V 

PENUTUP 

Pa.da studi perbandingan sejarah Kauman Yogyakart~ 

dan Kudus Klilon, dapat diungkapkan adanya persamaan pola pro­

ses sejarahnya dan pe.rbedaan proses perkembangannya. Ternya­

ta masing-masing dari kedua kampung Kauman itu mempunyai ci­

ri khusus yang mewar.nai perkembangannya. 

PersaJ!l~· Persamaan yang tampak ialah meliputi 

Pertama, kampung Ka~an Yogyakarta dan Kudus proses berdiri­

nya diawali dengan didirikannya sebuah Masji,d Jami'. Kemudi-
,___ . 

an untuk memakmurkan masjid itu, di sekitarnya ditempatkan 

para ulama dan para santri. ~anah tempat ulama dan para san­

tri ·yang rnengitari masjid itu kemudian menjadi sebuah kampung, 

yang disebut Kauman. Asal Kota Kauman diterangkan dari ber­

bagai sumber iala..lJ.: a) Dari Pakauman, yai tu tempatnya para 

Kaum. b) Ne;gone ~Jong Kaurn, yang artinya. tempat para Kaum. 

Baik sumber pertama dari Yogyakarta dan sumber kedua dari Ku­

dus mempunyai kesamaan arti dan makna, yaitu kampung yang 

warganya terdiri para santri dan ulama. 

Kedua, adanya kesarnaan lcedua kampung Kauman didalam 

ikatan sosialnya, yai tu ikatnn agama Islam dan ikatan perta­

lian darah (perkawinan endogami). ·Me ski pun perkembangan Kau­

man Kudus pada tahun 1930 sudah mengalami pcrubahan, yai tu 
-------

terjadi perkawinan tarbuka dengan masyarakat di luar kampung 

Kauman. 

Kctiga, terdapat ciri khusus yang sama, yai tu ciri 
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khusus ke ... Islaman tampa.¥; di dalam pergaulan kehidupan ma.sya-
, 

rakat. Ciri itu tampak di dalam kegiatan pendidikan, keaga-_ 

maan, dan organisasi serta kebudayaan. Kehidupan menjalankan 

syari 1 at Islam masih tampak kua.t, ebagai amalan kehidupan 

sehari-hari. Termasuk juga amal so sial, seperti zakat dan 

bantuan terhadap anak yatim piatu • 

. ~-bedaaJl.· Perbedaan kampung Kauman yang dapat. dik· 

temukan dalam studi ini ialah: 

Pertama, awal mula berdirinya, Kauman Yogyakarta 

awal mula berd.ir~ pada abad 18 atau tepatnya pada tahun 1775 

M. Kauman Kudus Kulon mulai berdiri· pada abad ke 16, atau 

pada tahun 1549 N. Jadi Kauman Kudus ialah lebih tua diban­

dingkan dengan Kauman Y ogyakarta. 

Kedua, pada awalnya, ulama yanc; menempa.ti Y~uman Ku­

dus terdiri dari para santri dan keluarga Sunan Kudus, dan 

Ulama-ulama lain yang tidak mempunyai hubunc;an dengan buro­

krasi kerajaan ( ulama independent). Para Ularna ya.Tlg menem­

pati Kauman Yo;·;yakarta berasal dari para abdi _9!1lem h.Taton 

Yogyakarta. 

Ketiga, di Kauman Kudus tidak ment;alami pcrubahan 

yang berarti dala.m bidang keararnaan • .Ui Kauman YoGYakarta 

pada tahun 1912 terjadi perubahan dalam bidang pengamalan 

keagamaan, yeitu dari lslam tradisional pada bentuk Gerakan 

Re:formasi Inler.1, yai tu fV!Uhammadi3'ab. Oleh karena i tu t£Jmpak 

jelas perbedaan dalan perkembRngan orr:anisasi. Di Kaurnan 
.. 

Kudus maym·:itas aoele!: WDrf.B Na.hdlatul !Jlnma o:~t;.), seda.'1g 



di Kauman Yogyakarta mayoritas warganya adalah Muhammadiyah. 

Keempat, uapacera-upacara kebudayaan yang bersumber 

dalam bidang agama ada kesamaan, namun dalam upacara adat 

ada perbedaannya. Perbedaan i tu ialah: Di Kauman Kudus ter­

dapat u~acara adat Khaul dan Bukak ~WU£ serta !3edug pan­

~, dan ada pantangan .!!!kall ~aging ~:Qi. Di Kauman Yog­

yakarta upacara adat_ ialah Sekaten,~:Re_jeban, Gre.P~E· 

Kelima, perkembangan mata pencaharian masyarakat 

Kauman Kudus dan Kaumdll Yogyakarta sejak awal sudah berbe­

da. · Kauman Kudus pada awalnya adalah bermata pencaharian 

bercocok tro1am, kemudian beralih ke pengusaha dan perdaga­

ngan. Dan ruerasa tabu menjadi pegawe.i negeri, masyaraJ.tat 

Kudus lebih senang wiraswasta. Kehidupan ekonomi masyara- · 

kat Kauman Yogyalcarta sejak awal adalah sebagai pegawai 

(abdi dalem) la-aton, dan perkembangan selanjutnya menjadi 
-

pen6Usaha. Batik serta ada pula yang menjadi pegawai negeri. 

Dcmikianlah hasil studi perbandingan terhadap seja­

rah kampung Kauman di Kudus dan Yogyakarta. Dari kedua 

kampung Santri i tu ternyata masih tampak persarnaann.ya da13lll 

bidang aguma, ns.mun dalnm lcehidupan J-·anr:: lain terlihat per-

bedaannya. 

Peneli tia.n ini barulah merupakan pen eli tian awal 

yeng masih belum mendalam. Ternyata masih banyak yang me­

narik perlu dipcrtajam dar: diPla..-:d, sehine;Ga diharapkan 

akan dap_at menr:u.1'1r;lcapkan sejara.h Kaurnan mendeka.ti reali-

tanya. 
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S.JI..RAU 
~--

Dalam pengembangan kota pede era pembang"U..lan, perlu 

diperhatikan f~~or sosial budaya kota-kota tradisional. 

Seperti adanye. pola kampung Santri "Ke.uman" di perkotaan, 

perlu mendapat perhatian, agar terpelihara keseimbangan de­

ngan baik. J1ola kampung seperti Kauman mesih per1u diperta­

hankan, guna pelestarian ciri dan· pembine.an keagamaan dalam 

kota-kota di Jawa khuL..lSnya dan di Indonesia pad:a umumnya. 
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CAT A TAN 

A. NETODOLOGI I--

1
}joui G Gattschalk, 1~iNl1.£,ert_ i Se ~arah_, . Pep.e;(;itar ~letode 

Se,arah, diterjemahkan oleh ugrono No osusanto. - a'k"arfa; 
U •• :Press, 19'?5) P.C2. 

2Panl Thomson, The Voice of The_ ·;rast Oral History, 
(London; Oxford Uni vers~ ty Pres-s, 1"9?81, P-19:-- --

3sartono Kartodirdjo, Beberapa MasalahTeori Metoda~ 
logi Sejnrah I1J.donesta, dalam Lemba~ Sej_arah, Uo. 6. th.1970. 

'1F.A. Sutjipto, "Lintasan Sejarah Mataram bampai 
Berdirinya Kasul tanan ~oeYakarta", Dalam Rencan~ ~).estarian 
dan Penge!n.PPP...B.B!!. Benten~ Vredenb~.£, Buku l!(Yow-akarta : 
Leiiibaga =studi I'cdesaan an Xa\lasan UGH., 1979), halama.n 34 .. 

2Ba.ba..<! Gi.::_a11~, dihimpun oleh Yasa.dipura I, (Beta.wi 
Sentrum: TIBra~ liletalte, 193?), jilid III, hal~an 20-24 dan 
jilid IX, halaii!Dn 61-6~. 

~?rasasti di Nosjid Agunc Kauman Yogyakarta. 

. · L~r~\·z_az.e:t_ ;.J~n_drat _Te_n_t~...z. ]·1a~ .. Sl })esar Yo_.GY2:"<:a_rta 
(Dolrumen :?en~rur. ·\.emaEDuran 'FJasj:lcf .ngung Yogyakarta). . 

6]- .. 
- :)J.(1. 

,.., 
0 ;l2.il!•, halaman. 2:l:i. 

~Jawancars dengan Bapak K. r. L. I.Jardfl.L'"l Diponingrat, 
di ·Yogyake.rte. pede tanf;t;al 2': Ji'ebrueri 1980. 
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\la.wen.cara dengan Be.pak K.H.M. \lardan Diponingrat, 

di Yogyaka.1-:rta pada tanggal 25 J:?ebruari 1980. 

· ~:Hassan. 13~a~ily, Sosiolo_gi Untuk !4a~arakat InJ!f>:­
nesia, (DJakarta, P.~ .. Pemba.ngunan, 1"957), 1ialaman 13. 

12
sayid c~utb, r.1asysrakat Islam (Bandung: P. T. Al 

Ma 'ari.f, 1 S75), halamsn 5: . · --

13l..,ro:r .Dr. Ahmed Gjalaby, Nasyarakat Islam (Djakar­
ta.: P. T. D.jsjamUJ..-ni, 1961), hlm. 3~'"iiramouEl- terse but di~ 
terangkan pt..U.a. lancka.h-langlcah l;osululloh me;nbentuk masya·· 
raket Isla.a1 pertama kali dengan mendirikan Masjid, ye.itu 
masjid Quba'. Kemudian rnasjid yang dibina oleh Rosululloh 
bukan untuk sarana ibadah shola.t sa.ja, tapi juga tempst ber·· 
musyawarah, tempat peradilan, tempet menu."ltut ilmu /dan tern··· 
pat penyampe.ian. atura:!. rnasyaraJ.{at serta ayat-aynt Alw·Qur ran. 

14vJalvancara dengan: Ibu .Nyai H. Zaenab Hur.1an, di 
Yogyakarta pada tanggal 4 Ned 1900.; Ibu Badila.h Zube~c, di 
Yogyakarta :pada tanggal ·13 1\lei 1900.; Bapak H. Hnibnn Hajid, 
di Yogyakarta pa.da tanggal 7 Juli 1900.; Bapak Huhammad Da·· 
rim, di Yo~.yal~a.J:-ta pada tangr~o.l 9 f·iaret 1930 dan Bapalc K. H. 
Dalhar B.E.l:. d.i Yor.yakarta pada tcmg3al 11 April 1980. 

""'" ';\va\tancare dengan Bapalc Bisyron Abma.di, di Yogya-
karta pa.da tm1c~sal 23 ·Fe bruari 19go .. ; Ibu Zardjunnah Fa.hlpi, 
di YoQTakurta pada tanr,ral 1L~ April '1980.; I'bu /.~amroh, dl. 
Yogyakarta pod.a ·~:anr;gal 10 t~ari~t 1930. 

16Ko~ntjarani?~~rat, 3~_!?-~e~g Pq_~o~ /~pt}'_o~lo_s_i So .. 
sial_, (Jekar-cR, I'.T. lJl.an Tiakyat 1 ,7T, halaman )1. 

17Ibid.. helaman 155 • ....... -·-- , 
...,,..., 
·'--IbiJ.. hnlaman '!74 • 

..... - .. ' 
1"-- . ' ' ./ ' r'\ ., ,.. .. 

.:!":.:· .• · · •. " .• ' 
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.. - 23ilawancara dengan Bapak. x:'~~T •. Warden Dipon.i.ngrat 
di Yogyakarta pada tanggal 25 Febl,"Uari 1980. · . 

. 245alin Bahref!Jy,_ Riadhus Sholihin, (Bandung, P.T. 
Al Ma 'arief, 19713), hlm. · 4-$9. ···· "l'Jeriiili" m8iiur pada orang 
yang kekurangan, dan berilah sal. am pads orang yang kau ke-
nal dan bel um lco.u kenal" • · 

rakan Is~~ts~~~~J:~,P~~~~'r~S:M;~~i~~W"iu~~;ka, -
197':') , haJ:Rman 18. ·. · . . 

26we.uancara~O.t:..ngan Bapek Kyai Amin ~' d.i Yog-
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. 27solichin SalaiJ, . Kudus ~bakal~. D8lam Ferj-q8Pf.iap 
I slam; ( Kudus ; Menara; 197? J , halaman 25-t?E>. ·. 

28r~olichin Salam, D_ja ':far bhadi.9., ?unan Kudus, 
(Kudus; Nena.ra; 1967), halaman 1~. 

29-.-b·d :-_.}-__ . 

31\'latlancara. dent;an Kye.i H. Tare khan, 69 tahun, di 
Kauman Kudus, pada tane;Gal 20 Agustus 1984. 

32Lihot ~runpirnn be rgarnbar. 
----

3~entuk dan buzzyi prasasti selengkapnya lihat pe·~ 
da lampiran. 

34-.... 1 · 1 ~ ("! a1 ttr. G • t h 1 32 uo l.C~ll.n iJ am, ~· a..:!;_, ~a • • 
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*Kye.i Tareldwi-, wawancara tanggal 20 ~ 1964, 
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· _ ·'" . . 37Kyai li. ~a:re:kh~ ~an Faig Sba!i, wawenea.ra pada 
'~;.~ Agustua 1984 d:'-_ ~auman Kudus. . - - -

.--~--. _ .. :;·:;~-,.~S£.:~~- ·: . . -
..,;,;.· -~·-:-,-:-~·,,",: 
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Prasasti berdirinya f-1a.s jid Agung Kraton Yoeyakarta 
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l'rasat:ti ini terletak di sampir1g kau:ill-l: iri pintu 

pokok Inasuk ke rr.as jid. Bahasanya Arab (~an Jawa.-

Arti dari isi prasas"" i : " Perta 1?. kali r.ot'·!uhanp;un 

l·'!'lsjid ini, di hari Ahad, bulan Robiul ':1.khir tnhun 

1188 hijriyah nabi yang mu1ia, Allnh :-r:f~"ib~hagiRl(an 

ki ta semua dengan kebersihar1, kcu tamrtan fl<1h : e;~,ul­

yaan "(- Tahun f·1asehi 1775 ) • 
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!'RASASTI 
berd ir inya f.'las j id Al f•1anar l·~as j id il 

Menara Iudus ( Kudus Kulon ) 

~ ................ ~ .. " .l 
d i a tas m ihr::t b J··i:~u~ j id Al f•ianar 

Prasasti ini terletak 
" T•iar>jidil Aqsho T-1enara Yudus. 'J'uliR<-ln d~m l1ahasHnya 

Arab.· Adapun arti isi dari pr:H~asti ini 'ialah : 
n Dengan atas nama Allah yang I:,~•h<-'1 penf~a:; ih dr,m rnaha 

penyayan~. ~elah mendirikan mn::: jiu Al Aqsho ini dftn 

ner.;eri Y.udus vhalifnh padR Z-:lfY!rtl1 U}allla I rlari ~eturullan. 
ruhrunmad untulr "'ei•,lJeli l'.emuly~an ~nrr:a 1-:f:l::::l •••• untuk 

:uendekati Tu'lan di nP:':t:·ri r.uc1u::.;, !;t-!t.l•in~: utt:-jid Al r.:a-
· .. nar yant_'; dina.mnkan Al A()sho ldt<llif';,tu!J:th rli btni i.ni • 

•••• y<IIlf!, A!:Urt[, dan r.:·::t:-.1hid Sy:-1yio, y~trt:·· Arif, l'<Hllil, 

fa.d1i1, ;tl. Y.:al-:sus, bi inhynti, ;•l .• :.:.J1i .TP.'fr~r ~·~-­
l'aJa t:,!.un 956 J,ijriyal• r.l>'·i ::u\i;.::•·:~d ,.,.,.." ( "'"''"'" f 

·. . f 
1549 ). • 
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